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Pengaruh Sharia Conformity dan Islamic Corporate Governance Terhadap Kesehatan
Finansial Perbankan Syariah

Rusmiyatun?, Nur Edi Cahyono?
Jurusan Akuntansi STIE Rajawali Purworejo

Abstract

This study aims to analyze the effect of Sharia Conformity and Islamic Corporate Governance
on sharia banking financial health. Sharia Conformity is measured by Islamic investment
ratios, sharia income ratios and profit sharing financing ratios. Islamic Corporate Governance
is measured by the variable proportion of independent commissioners and the proportion of
sharia supervisory boards. Financial health of Islamic banking is measured by the CAMEL
method. The research sample was obtained using purposive sampling to obtain 64 Islamic
banking data for the period 2010-2017. The research sample was selected based on the number
of banking annual financial reports and GCG reports on each banking website. The results of
this study indicate that the components of sharia investment and profit sharing financing
significantly influence the financial health of sharia banks, while sharia income does not
significantly influence financial health. Proportion of Independent Commissioners Has no
significant effect on the financial health of banks, the proportion of sharia supervisory boards
has a significant effect on the financial health of banks.

Keywords: Sharia Conformity, Islamic Corporate Governance, Bank Financial Health, Sharia
Commercial Banks.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Sharia Conformity dan Islamic Corporate
Governance terhadap kesehatan finansial perbankan syariah. Sharia Conformity diukur dengan
rasio investasi syariah, rasio pendapatan syariah dan rasio pembiayaan bagi hasil . Islamic
Corporate Governance diukur dengan variabel proporsi komisaris independen dan proporsi
dewan pengawas syariah . Kesehatan Finansial perbankan syariah diukur dengan metode
CAMEL. Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan purposive sampling sehingga
diperoleh 64 data perbankan syariah periode 2010-2017. Sampel penelitian diseleksi
berdasarkan jumlah perbankan laporan keuangan tahunan dan laporan GCG di website masing-
masing perbankan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komponen Investasi syariah dan
pembiayaan bagi hasil berpengaruh secara signifikan terhadap kesehatan finansial perbankan
syariah, sedangkan pendapatan syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesehatan
finansial. Proporsi Komisaris Independen Tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kesehatan finansial bank, proporsi dewan pengawas syariah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesehatan finansial bank.

Kata Kunci: Sharia Conformity, Islamic Corporate Governance, Kesehatan Finansial
Bank,Bank Umum Syariah.
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1. Pendahuluan

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah dan menghilangkan sistem riba. Peranan perbankan syariah dalam aktivitasnya tidak
jauh berbeda dengan perbankan konvensional. Perbedaan antara keduanya terletak pada
prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan. Salah satu prinsip dalam perbankan syariah adalah
penerapan bagi hasil yang sesuai dengan kaidah ajaran Islam. Prinsip ini tidak berlaku di
perbankan konvensional yang menerapkan sistem bunga.

Perkembangan bank syariah semakin menarik di Indonesia untuk dipelajari, jumlah
cabang dan aset tumbuh serta perkembangan bank umum syariah yang ditandai dengan
peningkatan Kesehatan Finansial. Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak
yang terkait, baik pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank Indonesia
(BI) selaku otoritas pengawasan bank. Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu
kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bl.
Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI1/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank
umum berdasarkan prinsip syariah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan menurut Hameed et.al (2004)
terdiri dari tiga faktor yaitu indikator kepatuhan syariah (Shariah Compliance), indikator tata
kelola perusahaan (Corporate Governance) dan indikator sosial. (social/environment). Menurut
Falikhatun (2012) faktor yang mempengaruhi kesehatan finansial yaitu rasio investasi syariah,
rasio pendapatan syariah, rasio pembiayaan bagi hasil dan rasio kesejahteraan direksi-
karyawan. Asrori (2014) melakukan penelitian terkait implementasi Islamic Corporate
Governance dan pengaruhnya terhadap kinerja bank syariah yang diukur dengan rasio-rasio
keuangan islam syariah conformity dan rasio-rasio keuangan konvensional profitability.

Dalam penelitian ini indikator Sharia Conformity yaitu Indikator dari Rasio Pendapatan
Syariah , Rasio Pembiayaan Bagi Hasil, dan Rasio Investasi Syariah. Pendapatan Syariah
adalah pendapatan yang berasal dari investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
Pembiayaan Bagi Hasil merupakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain, dan Investasi Syariah merupakan aktivitas penempatan dana sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah yang dalam kegiatan penghimpunan dana, pembiayaan dan
kegiatan jasa BPRS lainnya.Sharia Conformity digunakan sebagai variabel pada penelitian ini
karena para nasabah meraguan akan konsistensi penerapan prinsip syariah maka para pengelola
bank umum syariah harus benar-benar menerapkan prinsip-prinsip syariah yang dikeluarkan
Bank Indonesia tanpa adanya keresahan terhadap resiko kelangsungan usaha dan kesehatan
finansialnya.

Variabel Islamic corporate governance secara umum dapat diartikan bahwa ICG tata
kelola perusahan berdasarkan prinsip Islam. Terlihat hasil penelitian yang dilakukan oleh Asrori
(2014), menunjukkan bahwa implementasi Islamic corporate governance pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab dewan pengawas syariah (DPS) berpengaruh positif terhadap kinerja bank
syariah yang diukur menggunakan rasio-rasio keuangan syariah conformity pembiayaan bagi
hasil dan zakat, akan tetapi tidak berpengaruh positif jika diukur menggunakan rasio
pendapatan Islam. Implementasi Islamic corporate governance kepatuhan syariah berpengaruh
positif terhadap kinerja bank syariah yang diukur menggunakan rasio-rasio keuangan syariah
conformity pembiayaan bagi hasil, pendapatan Islam dan zakat. Sedangkan implementasi
Islamic corporate governance pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS dan kepatuhan
syariah tidak berpengaruh positif terhadap kinerja bank syariah yang diukur menggunakan
rasio-rasio keuangan profitability return on investment, return on equity dan profit margin. Dari
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penelitian sebelumnya belum banyak penelitian yang meneliti tentang penggabungan pengaruh
sharia conformity dan islamic corporate governance terhadap kesehatan perbankan khususnya
BUS di Indonesia.

2. Telaah Teori
Stewardship Theory

Menurut Danalson dan Davis (Ikhsan Suprasto, 2008: 84) Teori Stewardship
diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan tingkah laku, prilaku manusia (behavior), pola
manusia (model of man), mekanisme psikologis (motivasi, identifikasi dan kekuasaan) dalam
sebuah organisasi yang mempraktikkan kepemimpinan sebagai aspek yang memainkan peranan
penting bagi sebuah pencapaian tujuan. Teori ini berakar dari ilmu psikologi dan sosiologi yang
Mengarah pada sikap melayani (Steward).

Syariah Enterprise Theory

Enterprise theory mengandung nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah, dan
pertanggungjawaban, bentuk pertanggungjawaban utamanya kepada Allah SWT. Syariah
Enterprise Theory menurut Slamet (Triyuwono, 2012: 356) menjelaskan bahwa aksioma
terpenting yang harus mendasari dalam setiap penetapan konsepnya adalah Allah sebagai
Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini.

Kesehatan Finansial Bank Umum Syariah

Standar Bank Indonesia yang mengatur penilaian kesehatan bank umum syariah adalah
Peraturan Bank Indonesia N0.9/1/PBI1/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Tingkat Kesehatan Bank tersebut dijelaskan bahwa hasil
penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu
Bank atau UUS melalui Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor
pemodalan (capital), kualitas asset (asset quality) , rentabilitas (earning),likuiditas (liquidity),
sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to marketrisk).

Sharia Conformity

Sharia conformity atau kesesuaian syariah akan mengukur seberapa besar bank mampu
memenuhi kesesuaiannya dengan sistem syariah baik investasi, maupun pendapatan bagi
hasilnya menggunakan sistem syariah. (Dewi fitriani, 2016)

Islamic Corporate Governance

Menurut Najmudin (2011) dalam Endraswati (2016) corporate governance dalam Islam
adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan untuk memenuhi tujuan
perusahaan dengan melindungi kepentingan dan hak semua stakeholder dengan menggunakan
konsep dasar pengambilan keputusan berdasarkan epistemologi sosial-ilmiah Islam yang
didasarkan pada ketauhidan Allah.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komponen Sharia Conformity dan
Islamic Corporate Governance Terhadap Kesehatan Finanasial perbankan syariah. Dalam
penelitian ini sharia conformity diukur dengan rasio investasi syariah, rasio pendapatan syariah
dan rasio pembiayaan bagi hasil. Sedangkan Islamic Corporate governance diukur dengan
proporsi komisaris independen dan proporsi dewan pengawas syariah. Kesehatan finansial
perbankan menggunakan metode CAMEL.

Objek dalam penelitian ini merupakan perbankan syariah tahun 2010-2017. Total
populasi diperoleh 13 perbankan dan dari 13 bank dengan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling yaitu menggunakan indikator perbankan yang
mempublikasikan laporan tahunan dan GCG di website masing-masing bank periode 2010 —
2017 diperoleh sampel sebanyak 8 bank dengan jangka waktu pengamatan 8 tahun.

3.1 Variabel Dependen
Kesehatan Finansial Perbankan
Kesehatan finansial diukur dengan Standar Bank Indonesia yang mengatur penilaian
kesehatan bank umum syariah adalah Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI1/2007 tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Dalam
penelitian ini Kesehatan Finansial Bank Umum Syariah yang diukur dengan indikator-
indikator yaitu: Faktor pemodalan yang diproksikan dengan Capital Adaquacy Ratio
(CAR), kualitas asset yang diproksikan dengan Pembiayaan Non Performing (NPF), faktor
rentabilitas yang diproksikan dengan Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO), dan
faktor likuiditas yang diproksikan dengan ShortTerm Mismacht (STM).
1. Capital Adaquacy Ratio (CAR)
Dendawijaya (2005 : 121) CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian — kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang beresiko.
Adapun kriteria penilaian peringkat CAR menurut lampiran surat edaran BI
N0.9/24/DPbS (2007) adalah:
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Tabel 1
Kriteria Penilaian peringkat CAR
NO Peringkat Ketentuan

1 1 CAR>12%
2 2 9% <CAR<12%
3 3 8% <CAR<9%
4 4 6% <CAR<8%
5 5 CAR<6%

CAR dapat dihitung menggunakan rumus yaitu:

modal bank

Capital Adaquacy Ratio (CAR) =

total aset tertimbang menurut resiko

2. Non Performing Financing (NPF)
NPF dihitung dengan membandingkan piutang dan pembiayaan yang nonperforming
terhadap total piutang dan pembiayaan piutang terdiri dari tagihan yang timbul dari
transaksi jual beli atau sewa berdasarkan mudharabah, istishna danijarah.
Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus:

_Pembiayaan (KL,D,M)
Total pembiayaan

NPF

Dimana:

KL = Pembiayaan Kurang Lancar

D = Pembiayaan Diragukan

M= Pembiayaan Macet

Kriteria peringkat NPF berdasarkan surat edaran Bank Indonesia Nomor. 9/24/DPbS
Tahun 2007 sebagai berikut :

Tabel 2
Kriteria Penilaian peringkat NPF
NO Peringkat Ketentuan
1 NPF<2 %

2% < NPF <5 %
5% < NPF <8 %
8% <NPF <12 %
NPF >12 %

bW
gl wIN

3. Rasio Efisiensi Kegiatan Operasional (REO)
REO digunakan untuk mengukur efisiensi kegiatan operasional bank syariah. REO
didapatkan dengan membagi biaya operasional dengan pendapatan operasional. Data
biaya operasional yang digunakan adalah beban operasioanl termasuk kekurangan
PPAP. Sedangkan data pendapatan operasional yang digunakan adalah data pendapatan
operasional setelah distribusi bagi hasil. Adapun kriteria penilaian peringkat REO
menurut lampiran surat edaran Bl No.9/24/DPbS (2007) adalah:
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Tabel 3
Kriteria Penilaian Peringkat REO
NO Peringkat Ketentuan
1 1 REO <83 %
2 2 83 % <REO <85 %
3 3 85 % <REO <87 %
4 4 87 % <REO <89 %
5 5 REO >89 %

REO dapat dihitung menggunakan rumus yaitu :

Beban Operasional
REO = P

_Pendapatan Operasional

4. Short Term Mismacht (STM)
Short Term Mismacht (STM) adalah rasio utama untuk mengukur kemampuan bank
dalam memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek dengan menghitung besarnya aset
jangka pendek dibandingkan dengan kewajiban jangka pendeknya. Adapun Kriteria
peringkat STM menurut lampiran surat edaran Bl No. 9/24/DPbS adalah

Tabel 4
Kriteria Penilaian Peringkat STM
NO Peringkat Ketentuan
1 1 STM > 25 %
2 2 20 % < STM <25 %
3 3 15 % <STM <20 %
4 4 10 % <STM <15 %
5 5 STM <10 %
STM dihitung dengan rumus :
STM = Aktiva jangka pendek

_Kewajiban Jangka Pendek

Dalam menghitung angka kesehatan finansial menurut Setiawan (2009) setelah CAR,
NPF, REO, dan STM ditemukan angkanya melalui rumus yang telah dijelaskan diatas,
langkah selanjutnya adalah menentukan peringkat sesuai kriteria masing-masing rasio.
Setelah itu kita tentukan angka kredit berdasarkan peringkat yang diperoleh. Angka
kredit dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5

Peringkat berdasarkan Angka Kredit
Peringkat Angka Kredit

1 100

2 80

3 60

4 40

5 20
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Setelah menemukan angka kredit, selanjutnya melakukan pembobotan sesuai dengan
angka kredit yang telah diberikan kepada masing-masing sampel. Berikut ini bobot nilai
dari masing-masing aspek.

Tabel 6

Bobot Penilaian Faktor Keuangan
Aspek Penilaian Bobot

CAR 25%

NPF 50%

REO 10%

STM 15%

Total 100 %

Berikutnya untuk menghasilkan nilai yang sudah dibobot maka dilakukan perkalian
antara angka kredit dengan bobotnya. Nilai kesehatan finansial merupakan jumlah dari
keempat komponen setelah dikalikan pembobotan sesuai tabel di atas. Atau dapat
diformulasikan sebagai berikut :

KF = (AK CAR x 25 %)+(AK NPF x 50 %)+(AK REO x 10 % )+(AK STM x 15 %)
Keterangan:

KF = Kesehatan Finansial Bank

AK CAR = Angka Kredit CAR

AK NPF = Angka Kredit NPF

AK REO = Angka Kredit REO

AK STM = Angka Kredit STM

3.2 Variabel Independen
1. Pendapatan Syariah (Islamic Income)
Pendapatan Syariah adalah pendapatan yang berasal dari investasi yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, bank syariah hanya menerima pendapatan
dari sumber yang halal. Pendapatan syariah menunjukkan presentase dari seberapa
banyak pendapatan halal yang didapatkan dibandingkan dengan total pendapatan
meliputi total pendapatan islami ditambah pendapatan non halal. Pendapatan syariah
dapat dihitung dengan rumus :

Pendapatan Syariah =

Pendapatan syariah

Total Pendapatan

2. Pembiayaan Bagi Hasil
Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan berdasarkan prinsip syrariah.
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan
yangdipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Rasio bagi hasil dapat dihitung dengan rumus :
. ... _Pembi Mudharabah+M kah
Pemblayaan Bagl haSlI — empblayaan Mu araba usyaraka

Total Pembiayaan
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3. Investasi Syariah (Islamic Investment)

Investasi Syariah merupakan aktivitas penempatan dana yang tidak mengandung
perbuatan maysir, gharar, dan riba pada sebuah aset atau lebih. (Kuppusamy et.al 2010).
Investasi Syariah yang menunjukkan presentase dari investasi yang dilakukan bank pada
produk halal. Investasi Syariah dapat dihitung dengan rumus :

. . Investasi Syariah
Investasi Syariah = —————Y2"21
Total Investasi

. Proporsi Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas
dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan
(Herwidayatmo, 2000).

Proporsi Komisaris Independen =

Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Komisaris

. Proporsi Dewan Pengawas Syariah

Latar Belakang pendidikan Dewan Pengawas Syariah merupakan presentase jumlah
seluruh anggota Dewan Pengawas Syariah yang memiliki latar belakang pendidikan
syariah muamalah dan perbankan serta keuangan secara umum yang terdapat di
perusahaan dibagi dengan jumlah seluruh DPS yang ada di perusahaan. Proporsi DPS

dihitung rumus sebagai berikut:
PI’OpOI’Si DPS= DPS dengan latar belakang syariah muamalah,perbankan atau keuangan

Jumlah DPS

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengujian Regresi Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komponen Sharia Conformity dan

Islamic Corporate Governance terhadap kesehatan finansial bank umum syariah di Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Regresi Berganda

Dependent Variable
Independent variable Kesehatan Finansial
Coefficient | t statistic Sig Keterangan
Panel Model Penelitian:
Constant 72.672 12.098 .000 -
Investasi Syariah 7.182 2.287 .026 H1 diterima
Pendapatan Syariah 1.157 .286 776 H2 ditolak
Pembiayaan Bagi Hasil 7.470 2.715 .019 H3 diterima
Proporsi Komisaris Independen 2.882 484 .630 H4 ditolak
Proporsi DPS 6.603 2.514 021 H5 diterima
F test 3,235
Sig 0,012
DW 2,098
R2 0,218
Adjusted R2 0,151
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Berdasarkan hasil dari tabel diatas diperoleh persamaan:
KF =72.672+7.1821S+1.157PS+7.470PBH+2.8827PKI1+6.603PDPS
Maka interpretasi regresi dari persamaan di atas adalah:

1. Konstanta (a)
Artinya jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) atau konstan maka nilai kesehatan
finansial bank adalah sebesar 72,675.

2. Rasio Investasi Syariah (1S) terhadap Kesehatan Finansial
Nilai koefisien Rasio Investasi Syariah untuk variabel IS diperoleh hasil yang positif. Hal
ini mengandung arti bahwa apabila variabel Rasio Investasi Syariah meningkat maka
variabel Kesehatan Finansial akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika variabel Rasio
Investasi Syariah mengalami penurunan maka variabel Kesehatan Finansial juga akan
mengalami penurunan.

3. Rasio Pendapatan Syariah (PS) terhadap Kesehatan Finansial
Nilai koefisien Rasio Pendapatan Syariah untuk variabel PS diperoleh hasil yang positif.
Hal ini mengandung arti bahwa apabila variabel Rasio Pendapatan Syariah meningkat
maka variabel Kesehatan Finansial juga akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika
variabel Rasio Pendapatan Syariah mengalami penurunan maka Kesehatan Finansial juga
akan mengalami penurunan.

4. Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (PBH ) terhadap Kesehatan Finansial
Nilai koefisien Rasio Pembiayaan Bagi Hasil diperoleh hasil yang positif. Hal ini
mengandung arti bahwa apabila variabel Rasio Pembiayaan Bagi Hasil mengalami
peningkatan maka variabel Kesehatan Finansial juga akan meningkat dan sebaliknya jika
variabel Rasio Pembiayaan Bagi Hasil mengalami penurunan maka Kesehatan Finansial
juga menurun.

5. Proporsi Komisaris Independen (PKI) terhadap Kesehatan Finansial
Nilai koefisien Proporsi Komisaris Independen diperoleh hasil yang positif. Hal ini
mengandung arti bahwa apabila variabel Proporsi Komisaris Independen mengalami
peningkatan maka variabel Kesehatan Finansial juga akan mengalami peningkatan dan
sebaliknya jika variabel Proporsi Komisaris Independen mengalami penurunan maka
Kesehatan Finansial juga akan mengalami penurunan.

6. Proporsi DPS (PDPS) terhadap Kesehatan Finansial
Nilai koefisien dari variabel Proporsi DPS diperoleh nilai yang positif. Hal ini mengandung
arti bahwa apabila variabel Proporsi DPS naik maka Kesehatan Finansial akan mengalami
peningkatan dan sebaliknya Jika variabel Proporsi DPS mengalami penurunan maka
Kesehatan Finansial akan mengalami penurunan.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas data adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini hasil dari uji normalitas dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:
Tabel 8
Uji Normalitas Data
Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,732
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,091

ISBN 9786027436725 367



Prosiding STIE BPD Accounting Forum (SAF)

Volume 1 Desember 2019

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Z diperoleh nilai sebesar 0,732 yaitu dengan
tingkat probabilitas signifikansi 0,091 dan menunjukkan bahwa nilainya jauh di atas 0,05
maka hasil tersebut menunjukkan bahwa data tesebar disekitar garis yang artinya data telah
berdistribusi normal.

. Hasil Uji Mulkolonieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi Kklasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen
dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya multikolinearitas. Pada penelilian ini uji multikolinieritas yang digunakan yaitu
dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi, Adapun hasil pengujian
multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9
Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance Y VIE Keterangan
(Constant)
Investasi Syariah .869 1.150 Tidak terjadi Multikolinieritas
Pendapatan Syariah 977 1.023 Tidak terjadi Multikolonieritas
Pembiayaan Bagi Hasil .868 1.152 | Tidak Terjadi Multikolonieritas
Proporsi Komisaris Independen 970 1.031 | Tidak Terjadi Multikolonieritas
Proporsi DPS .984 1.016 | Tidak Terjadi Multikolonieritas

Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan
nilai Tolerancelebih dari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut
tidak terdapat masalah multikolinearitas. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa seluruh
komponen dari variabel independen yang dalam hal ini adalah Sharia Conformity yang
meliputi (Investasi Syariah, Pendapatan Syariah dan Pembiayaan Bagi Hasil) dan Islamic
corporate governance yang meliputi (Proporsi komisaris Independen dan proporsi dewan
pengawas syariah ) diperoleh nilai VIF yaitu kurang dari 10,00 dan nilai tolerance lebih dari
0,100 dan dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini tidak terdapat multikolinearitas.

. Hasil Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang di gunakan untuk
mengetahui apakah dalam suatu model regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan
pengganggu dengan periode t dengan kesalahan periode t-1 yang berarti kondisi saat ini
dipengaruhi oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain auto korelasi sering terjadi pada data
time series. Data yang baik adalah data yang tidak terdapat auto korelasi di dalamnya.

Ppenelitian dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai di<dw<du. Dari data
yang diperoleh dari tabel 7 diatas diperoleh nilai dw yaitu sebesar 2,098 dan dari tabel durbin
watson dengan k=5 dan n=64 maka nilai dl=1,4322 dan nilai du= 1,7672 sehingga model
seharusnya diperoleh nilai dl<dw<du. pengujian pada penelitian ini diperoleh model
1,4322<2,098>1,7672 yang artinya pada penelitian ini terdapat autokorelasi positif karena
dalam penelitian ini menggunakan data time series.
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d. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam
model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini untuk memperoleh hasil yang lebih akurat maka menggunakan uji
glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual dengan variabel independen. Hasil
dari uji glejser dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Nilai Sig Keterangan
Investasi Syariah 0,100 | >0,05 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pendapatan Syariah 0,183 | >0,05 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pembiayaan Bagi Hasil 0,072 | >0,05 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Proporsi Komisaris Independen | 0,162 | >0,05 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Proporsi DPS 0,209 | >0,05 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

Dilihat dari tabel 10 dapat diketahui bahwa dari masing masing variabel hasilnya
menunjukkan bahwa Investasi Syariah diperoleh nilai sig yaitu 0,100 > 0,05 yang artinya
tidak terdapat heteroskedastisitas. Pendapatan Syariah diperoleh nilai sig sebesar 0,183 >
0,05 yang artinya tidak terhadapat heteroskedastisitas. Pembiayaan Bagi Hasil diperoleh
nilai sig 0,072 > 0,05 yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Proporsi Komisaris
Independen diperoleh nilai sig sebesar 0,162 > 0,05 yang artinya Tidak terjadi
heterokedastisitas. Proporsi DPS diperoleh nilai sig sebesar 0,209> 0,05 yang artinya Tidak
terjadi heterokedastisitas.

Uji Ketepatan Model

Untuk melihat hasil uji ketepatan model, dapat dilihat melalui hasl F value, nilai sig dan
nilai R square pada tabel 7 di atas. Berdasarkan tabel hasil analisis di atas, diperoleh ilai F
hitung 3,235 dengan tingkat probabilitas signifikansi 0,012 dimana < 0,05 . kita juga bisa
membandingkan nilai F hitung dengan F Tabel . Nilai F nitung Sebesar 3,235 sedangkan untuk
mencari F tabel kita cari df (degree of freedom ) terlebih dahulu dimana dfl = k-1 atau 5-1= 4,
dan nilai df 2=n-k atau 64 - 5 = 59, setelah itu kita cek di tabel statistik untuk mencari nilai f
tabel dengan dfl =4, df 2 =59 dan tingkat signifikansi 95%. Hasilnya adalah 2,530. Karena F
tabel < F Hitung yaitu 2,530< 3,235 dan tingkat probabilitas signifikansi 0,012 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa komponen Sharia Conformity (Investasi Syariah, Pendapatan Syariah
dan Pembiayaan Bagi Hasil) dan Islamic Corporate Governance (Proporsi Komisaris
Independen dan proporsi dewan pengawas syariah) secara simultan berpengaruh terhadap
Kesehatan Finansial Bank Umum Syariah.

Pengujian Hipotesis

Hasil uji t pada tabel 7 di atas digunakan untuk menguji pengaruh dari komponen Sharia
Conformity (Investasi Syariah, Pendapatan Syariah dan Pembiayaan Bagi Hasil) dan Islamic
Corporate Governance (proporsi komisaris independen dan proporsi dewan pengawas syariah)
terhadap kesehatan finansial Berdasarkan tabel 7 diatas dapat disimpulkan:
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1. Nilai Investasi Syariah diperoleh nilai t sebesar 2,287 dengan nilai signifikansi 0,026 <
probabilitas 0,05 yang artinya Investasi Syariah berpengaruh terhadap kesehatan finansial.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi investasi syariah maka semakin tinggi pula nilai
Kesehatan Finansial.

2. Nilai Pendapatan Syariah diperoleh nilai t 0,286 dengan nilai signifikansi 0,776 >
probabilitas 0,05 yang artinya Pendapatan Syariah tidak berpengaruh . Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi pendapatan syariah belum tentu mempengaruhi kesehatan finansial.

3. Nilai Pembiayaan Bagi Hasil diperoleh nilai t 2,715 dengan nilai signifikansi 0,019<
probabilitas 0,05 yang artinya Pembiayaan Bagi Hasil berpengaruh terhadap kesehatan
finansial . Hal ini berarti bahwa semakin tinggi Pembiayaan Bagi Hasil maka nilai
kesehatan finansial akan semakin naik.

4. Nilai Proporsi Komisaris Independen diperoleh nilai t 0,484 dengan nilai signifikansi
0,630> 0,05 yang artinya Proporsi Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap
kesehatan finansial . Hal ini berarti semakin tinggi Proporsi Komisaris Independen tidak
mempengaruhi nilai kesehatan finansial bank.

5. Nilai Proporsi Dewan Pengawas Syariah diperoleh nilai t 2,514 dengan nilai signifikansi
0,021< probabilitas 0,05 yang artinya Proporsi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh
terhadap nilai kesehatan finansial. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi Proporsi DPS maka
nilai kesehatan finansial akan semakin naik.

Pembahasan Hasil
a. Pengaruh Investasi Syariah terhadap kesehatan finansial

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa investasi syariah berpengaruh
terhadap kesehatan finansial bank umum syariah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai
rasio investasi syariah di bank umum syariah maka kesehatan finansial perbankan syariah
tersebut juga akan meningkat.

Sejalan dengan teori stewardship, investasi syariah yang sesuai dengan prinsip
syariah dalam pengelolaan operasional dan usaha perbankan syariah dapat menghilangkan
keraguan masyarakat akan kehilangan keistimewaan yang mereka cari dalam layanan
perbankan syariah. Apabila investasi syariah meningkat maka kesehatan finansial juga
akan meningkat karena investasi yang sesuai dengan prinsip syariah merupakan salah satu
cara untuk menjaga kepercayaan dari masyarakat untuk tetap memilih bank umum syariah.

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa Investasi Syariah (IS) berpengaruh secara signifikan terhadap kesehatan finansial
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Falikhatun (2012) yang menyebutkan
bahwa investasi syariah berpengaruh secara signifikan terhadap kesehatan finansial,
Hameed et al (2004) juga mengungkapkan bahwa investasi syariah mampu menunjang
profitabilitas perbankan, Kupussamy et al (2010) menyatakan bahwa Investasi Syariah
yang baik dapat meningkatkan kinerja perbankan serta penelitian dari Uswatun (2015)
yang menyatakan bahwa investasi syariah berpengaruh terhadap kesehatan finansial
perbankan syariah.

b. Pengaruh Pendapatan Syariah (PS) terhadap kesehatan finansial
Hasil pengujian pada hipotesis 2 menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara
Pendapatan syariah terhadap kesehatan finansial bank umum syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai pendapatan syariah pada bank umum syariah tidak
mempengaruhi nilai kesehatan finansial bank.
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Pendapatan Syariah adalah pendapatan yang berasal dari investasi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut Hammed et al (2004) prinsip prinsip syariah
melarang transaksi yang melibatkan riba, gharar dan perjudian tetapi mendorong transaksi
yang halal. Dengan demikian, bank syariah hanya menerima pendapatan dari sumber yang
halal. Rasio Pendapatan Syariah menunjukkan presentase dari seberapa banyak pendapatan
halal yang didapatkan dibandingkan dengan total pendapatan meliputi total pendapatan
islami ditambah pendapatan non halal. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata
rasio pendapatan syariah masih di bawah 70 %. Masih terdapat banyak pendapatan lain
/pendapatan non halal yang berasal dari denda, transaksi dengan perbankan konvensional
yang menimbulkan komisi atau fee, Sehingga besar kecilnya pendapatan syariah tidak
berpengaruh terhadap kesehatan finansial perbankan syariah. Pendapatan syariah yang
murni ternyata belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan
finansial, hal ini karena pengukuran dalam riset ini menggunakan ukuran proporsi
pendapatan syariah dengan membandingkan pendapatan syariah dibandingkan dengan
total pendapatan.

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa pendapatan syariah tidak berpengaruh
terhadap kesehatan finansial bank konsisten dengan penelitian Uswatun (2015) yang
menyatakan bahwa Pendapatan Islam tidak berpengaruh terhadap kesehatan finansial
perbankan syariah. Hernis (2017) juga mengungkapkan bahwa pendapatan syariah tidak
memepengaruhi profitabilitas karena fluktuasi pendapatan halal dan rendahnya tingkat
pendapatan halal. Hasil penelitian tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan Asrori
(2014) dan Aristy (2016) yang menyatakan bahwa Pendapatan Syariah mempengaruhi
tingkat kesehatan bank.

c. Pengaruh antara Pembiayaan Bagi Hasil (PBH ) terhadap kesehatan finansial bank.
Hasil pengujian pada hipotesis 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
Pembiayaan bagi Hasil (PBH) terhadap kesehatan finansial perbankan syariah. Hal ini
mengindikasikan semakin tinggi nilai rasio pembiayaan bagi hasil maka semakin tinggi
pula nilai kesehatan bank umum syariah.

Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998. Pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah dilakukan
melalui akad mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu
komponen penyusun aset pada perbankan syariah. Sedangkan di dalam pengukuran
kesehatan finansial perbankan, nilai kualitas aset memiliki pembobotan 50 % dalam
penentuan kesehatan finansial bank. Sehingga semakin tinggi rasio pembiayaan bagi hasil
akan semakin tinggi nilai kesehatan finansial perbankan syariah.

Sejalan dengan teori Stewardship, Pembiayaan Bagi Hasil yang sesuai dengan
prinsip syariah dalam pengelolaan operasional dan usaha perbankan syariah dapat
menghilangkan keraguan masyarakat akan kehilangan keistimewaan yang mereka cari
dalam layanan perbankan syariah sehingga akan berpengaruh pada keputusan mereka
untuk memilih atau terus melanjutkan pemanfaatan jasa yang diberikan oleh bank syariah.
Apabila pembiayaan bagi hasil meningkat maka kesehatan finansialnya meningkat karena
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pembiayaan bagi hasil yang sesuai prinsip syariah merupakan salah satu cara untuk
menjaga kepercayaan dari masyarakat untuk tetap memilih Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Falikahtun (2012),
Asrori (2014) Hameed Et al (2004), Kupussamy et al ( 2010 ), Uswatun (2017) yang
menyatakan bahwa Rasio Pembiayaan Bagi Hasil memiliki pengaruh terhadap kesehatan
finansial perbankan syariah. Hernis (2017) Juga sependapat bahwa Pembiayaan Bagi Hasil
mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah.

d. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap kesehatan finansial bank

Hasil pengujian pada hipotesis 4 menunjukkan bahwa Proporsi Komisaris
Independen tidak berpengaruh terhadap kesehatan finansial perbankan syariah. Hasil
penelitian menunjukkan nilai rata-rata rasio komisaris independen sebesar 60% .

Komisaris independen diasosiasikan dengan tanggungjawab melakukan fungsi
pengawasan pada manajer dan karenanya dapat mengurangi biaya keagenan (Brennan dan
McDermott, 2004). Semakin tinggi proporsi Komisaris Independen berarti semakin baik
fungsi monitoring Dewan Komisaris. Karena Komisaris Independen berasal dari luar
perusahaan, sehingga independensi Dewan Komisaris dalam hal melakukan monitoring
lebih baik. Barnhart danRosenstain (1998) menyatakan bahwa semakin tinggi perwakilan
dari outside director, maka semakin tinggi independensi dan efektivitas board of director
dalam menjalankan perannya. Bujaki dan Mcconomy (2002) menyatakan bahwa semakin
tinggi proporsi Komisaris Independen maka semakin banyak informasi keuangan yang
diungkapkan. Hasil riset ini menyatakan bahwa proporsi komisaris independen tidak
mempengaruhi kesehatan finansial perbankan syariah. Karena metode pengukuran variabel
hanya menggunakan proporsi dari komisaris independen dibandingkan dengan total
komisaris yang ada di perusahaan, tetapi tidak menggunakan indikator pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab dewan komisaris. Karena banyaknya jumlah komisaris independen
apabila tidak bekerja melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik juga tidak akan
memberikan kontribusi untuk mendongkrak kesehatan finansial perbankan syariah.

e. Pengaruh Proporsi Dewan Pengawas Syariah terhadap kesehatan finansial bank

Hasil pengujian pada hipotesis 5 menunjukkan bahwa Proporsi Dewan pengawas
syariah berpengaruh secara signifikan terhadap kesehatan finansial bank umum syariah.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Proporsi Dewan pengawas syariah sebuah
perbankan maka kesehatan finansial bank tersebut akan semakin meningkat.

Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas untuk memberikan pengawasan dan
penasehatan mengenai pengelolaan bank syariah, sehingga dengan adanya DPS, bank
syariah harus menjalankan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana sesuai dengan
prinsip syariah. Secara emosional umat Islam akan selalu berpedoman pada keberadaan
pengawas syariah karena dari sini kepercayaan bank syariah ditumbuhkan. Dewan
Pengawas Syariah bertanggung jawab penuh terhadap praktik kegiatan operasional
perbankan syariah.

Implikasi dari teori syariah enterprise teory adalah eksistensi Dewan Pengawas
Syariah, dimana Dewan Pengawas Syariah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sesuai dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah dapat dipercaya untuk bertindak
dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik maupun stakeholder sehingga disinilah
kepercayaan terhadap perbankan syariah dapat ditumbuhkan. Pelaksanaan tugas dan
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tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah yang baik tak terlepas dari latar belakang
pendidikan DPS .

Menurut Farook (2011) bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh pada praktek
pengungkapan. Selain itu, pendidikan menentukan tingkat profesionalitas (Grace, Ireland,
dan Dunstan, 1995). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan shariah
supervisory board meningkatkan pengungkapan perusahaan Yyang menyebabkan
meningkatnya kesehatan finansial (Farook, 2011). Menurut Rahman dan Bukhair (2013)
anggota Shariah Supervisory Board harus memiliki pengetahuan hukum Islam, ekonomi,
keuangan dan akuntansi. Jenjang pendidikan doktoral memiliki implikasi yang lebih baik
pada pengungkapan. Alzaubi (2012) menyatakan pula bahwa pengetahuan tentang
akuntansi dan keuangan berguna bagi board untuk memahami laporan keuangan yang lebih
baik.

Hasil penelitian konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Alzaubi
(2012), Asrori (2014); dan Falikhatun (2012), Uswatun (2017) yang mengungkapkan
bahwa Dewan pengawas syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan
finansial bank.

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Investasi syariah berpengaruh terhadap kesehatan finansial perbankan syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa perbankan yang memiliki rasio investasi syariah tinggi nilai
kesehatan finansialnya juga tinggi .

Pendapatan Syariah tidak berpengaruh terhadap kesehatan finansial perbankan syariah.
Hal ini menunjukkan bahwa naik turunnya pendapatan syariah tidak mempengaruhi nilai
kesehatan finansial bank. Masih cukup banyak pendapatan bank yang dikategorikan
sebagai pendapatan non halal di perbankan syariah. Pengukuran dalam riset ini masih
menggunakan proporsi halal income dibandingkan dengan nonhalal income ditambah
halal income, sehingga model pengukuran hanya melihat proporsi dari total pendapatan
syariah yang ada di perbankan, dan pendapatan syariah yang murni belum mampu
memberikan kontribusi pengaruh terhadap tingkat kesehatan finansial.

Pembiayaan Bagi Hasil (PBH) memiliki pengaruh terhadap kesehatan finansial bank
umum syariah. Semakin tinggi nilai rasio pembiayaan bagi hasil semakin tinggi nilai
kesehatan finansial perbankan syariah. Pembiayaan yang merupakan salah satu faktor
pembentuk aset menjadi pendukung dalam faktor penentuan kesehatan finansial yang
menggunakan kualitas aset sebagai penentu 50 % perhitungan kesehatan finansial.
Proporsi Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kesehatan finansial bank
umum syariah. Semakin tinggi nilai proporsi komisaris independen tidak mempengaruhi
kesehatan finansial bank umum syariah. Pengukuran variabel dalam riset ini
menggunakan proporsi perbandingan total komisaris independen dengan seluruh
komisaris yang ada di perbankan, sehingga apabila adanya banyaknya komisaris
independen tetapi tidak melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik tentu
tidak akan memberikan pengaruh terhadap kesehatan finansial perbankan syariah.
Proporsi Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh terhadap kesehatan finansial bank.
Kemampuan dan latar belakang pendidikan dewan pengawas syariah yang berlatar
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belakang dari akuntansi, muamalah ataupun syariah mampu menjadikan kontribusi
pengaruh kesehatan finansial bank umum syariah semakin baik.

Keterbatasan Penelitian:

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah
yang memiliki dan menerbitkan laporan tahunan dan laporan GCG di website masing-
masing bank dengan periode penelitian yaitu tahun 2010-2017, hal ini membuat hasil
penelitian tidak bisa digeneralisasi untuk Unit Usaha Syariah maupun Bank Perkreditan
Rakyat Syariah.

b. Islamic Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan hanya pada dua variabel
yaitu proporsi komisaris independen serta proporsi dewan pengawas syariah. Padahal
untuk pengukuran selurun komponen ICG ada 11 komponen sehingga belum
mencerminkan nilai ICG secara keseluruhan.

Saran

a. Saran bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan sampel tidak hanya pada bank
umum syariah, tetapi bisa menambahkan Unit Usaha Syariah (UUS) ataupun Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) sehingga hasil dapat digeneralisasi untuk semua
jenis perbankan syariah dengan tetap memperhatikan ketersediaan data penelitian.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan indeks atau skor ICG sebagai hasil self
assesment di laporan GCG perbankan sehingga secara menyeluruh bisa
menggambarkan nilai Islamic Corporate Governance dari perbankan yang digunakan
sebagai sampel penelitian.

c. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan sampel-variabel independen
untuk mengukur sharia conformity , misalnya dengan menggunakan variable rasio
zakat.
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